Peran Pondok Pesantren

Dalam Membangun Sumber Daya Manusia Indonesia yang Berkualitas

Oleh:
Ginandjar Kartasasmita

Assalamu’ alaikum Warahmatullahi Wabar akatuh,

Pertamatama saya mengucapkan terima kash aas kesempatan yang diberikan untuk
berbicara pada kegiatan Milad Pondok Pesantren Al Qur'an Al Faah yang ke-29, sekdigus saya
ingin mengucapkan sdamat. Saya berdoa semoga pondok pesantren ini, para pimpinan serta
santri, dumni dan kedluarga besarnya sddu mendapat limpahan karunia, taufik dan hidayah Allah
SWT. Tema yang ingin saya sampaikan pada acara silaturahmi Ponpes ini addah “Peran Pondok
Pesantren ddam Membangun Sumber Daya Manusia Indonesia yang Berkuditas’. Tema ini
sangat penting dan relevan ddam menghadapi zaman baru dimana terjadi perubahan ekonomi,
sosid dan budaya yang sangat cepdt.

Memasuki Abad ke-21, bangsa-bangsa di dunia sedang berlomba ddam pengembangan
berbagal  teknologi  drategis. Dampak perkembangan teknologi ini menyebabkan  kompetis
perekonomian menjadi mekin tgam dan melebar. Persaingan makin melebar karena cepatnya
perkembangan teknologi informas dan trangportas yang menyebabkan makin mudahnya bagi
negaranegara untuk mengekses infromas  bisnis, industri dan  teknologi. Kesempatan
memanfastkan dan menguasai  teknologi dan bisnis juga bisa dirah oleh negaranegara
berkembang. Persaingan juga makin tgam ddam ati perkembangan teknologi makin canggih,
dan dengan arus modd yang makin cepat berputar dan meluas akan memungkinkan banyak orang
memiliki, membei dan menggunakannya, wdaupun mash bdum mampu menguasa  aau
mengembangkan sendiri teknologi tersebuit.

Perkembangan teknologi yang begitu pesat di berbaga bidang sgak dasawarsa 1980-an
berdampak dan secara dramatis tedlah mengubah pengertian konseptud kita tentang jarak, waktu,
budaya, gaya hidup dan perilaku.

Karena interaks antar bangsa makin  meningkat dengan berkembangnya teknologi
informad, komunikes dan transportas maka akses terhadap nilai-nila baru, terutama nilai-nila
budaya dari luar masyarakat kita mekin besar. Dengan terbukanya perekonomian nasiond
terhadap perkembangan perekonomian dunia, ketika kita memasuki era millennium ke Il,
dampaknya yang sangat terasa addah pada kehidupan ekonomi yang makin kompetitif dalam
kondis terbatasnya sumber daya yang tersedia Krids ekonomi dan keuangan yang menimpa
kita, dan berbagal negara lainnya, yang disebut sebagal Krisis Ada, juga addah akibat dari proses
keterbukaan ekonomi tersebut.

Memasuki era baru ini, ddam kehidupan bangsa kita pun "ah tejadi trandformas di
semua segi terutama sosa dan budaya yang sangat cepat dan mendasar pada semua aspek
kehidupan manusia. Proses transformas dari era lama ke era baru ini sekarang telah berpadu
dengan proses pembaharuan, yang kita kena dengan reformas. Reformasi sebaga koreks atas
kekdiruan di masa ldu sangat dipelukan dan tdah menjadi proses yang tidak bisa ditunda
Tetapi, kaau kita tidek hati-hati ddam mengelola proses perubahan ini bisa terjadi benturan-
benturan besar yang dapat merusak nilai-nila bangsa yang sanga mahd kita pertahankan sdama
ini sepeti pesauan dan kestuan.  Disnilah peranan agama yang menjadi landasan dan
penyaring segala segi kehidupan berbangsa dan bernegara sangat penting peranannya, terutama
membendung nila yang sama sekai bertentangan dengan budaya dan kepribadian bangsa
Indonesia yang telah terbentuk dan teruji dalam suatu proses yang panjang.
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Berbaga perubshan tersebut menuntut sikap mental yang kua, disamping efisiend,
produktivites, dan peran serta masyarakat. Hal ini berati meningkat pula tuntutan terhadap
pengembangan SDM yang makin berkuditas dan tangguh, yang mampu mengantispas
perubahart perubahan yang terjadi dan mengatas ekses-eksesnya.

Perkembangan SDM akan dengan sendirinya terjadi sebagal hasil dari interaks antara
pertumbuhan ekonomi, perubshan sosd budaya termasuk keddaman pengamdan garan dan
nila-nila agama serta perkembangan iptek.  Apabila dilaksangkan secara terencana dan
terkendali, ketiga proses tersebut menjadi snergistik. Ddam hd ini pembangunan ekonomi tidak
secara otomatis menjamin terdapatnya peningkatan kuditas SDM. Namun perkembangan SDM
yang berkuditas dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi.

Setelah kita telusuri peluang dan tantangan untuk meningkatkan kuditas SDM sampailah
kita pada hargpan pada upaya peningketan SDM mdalui pondok pesantren. Jerih payah yang kita
amdkan ddam pendidikan Pondok Pesantren dihargpken kelak dgpat meahirkan intelektud
mudim yang:

1. <ddu berbuat atau bertindak sesuai dengan ketentuan yang diamanahkan oleh Al Qur'an dan
Al Hadis agar dia sddu dapat menempetkan dirinya sebagal choeru ummah yang dapat
menjadi tauladan di tengah masyarakat sekdilingnya;

takutnya hanya kepada Allah SWT tidak kepada ciptaen Allah SWT lainnya;
ingin menciptakan kemakmuran serta kedamaian di muka bumi;
takut menyebarkan fitnah, berani menegakkan kebenaran serta keadilan;

ddam mengerjakan apapun hanya ddam rangka mencari ridho Allah SWT, karena sadar
benar tentang adanya kebahagiaan yang abadi di akhirat;

memiliki sfa-sfat sddig, amanah, tabligh, fatonah, serta seladu tawadhu dan tafakhur

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi sehingga mampu menemukan hatha baru yang
bermanfaat bagi manusia

Untuk mewujudkan harapan tersebut di atas kunci utamanya terletek di tangan para
pendidik, yang harus memiliki karakter kuat, sabar, istiqomah, tegas, penuh perhatian, adil,
menguasal benar -benar materi yang ingin disampaikan.

Guru yang sadar benar bahwa anak didik bukan sekedar titipan orangtunya untuk dididik
menjadi manusa yang memiliki ahlak mulia, tetapi lebih tinggi lagi addah amanah dai Allah
SWT. Di dni terasa benar betapa berat tugas seorang guru. Sekali sdah didik sulit diperbaiki
lagi, karena tahgpan umur anak-anak mempunya kekhususan tersendiri. Anek didik kita sebaga
kertas putih sekdi sudah tercoreng tinta, sulit dapat dihapus.

Tuntutan jaman menghendaki agar pembentukan kepribadian harus dilakukan secara lebih
seksama, sehingga SDM  diarahkan untuk menghadapi  tantangan jaman dan di waktu yang
bersamaan menjadi insan yang tast menjdankan garan agamanya Dengan perkataan lain Pondok
Pesantren harus dapat turut mewujudkan manusia Indonesa yang beriman dan bertaqwa, yang
berilmu dan beramd; juga manusa Indonesa yang madern. Saya ingin menggarisbawahi peran
pondok pesantren sebagal agen modernises seperti di masa yang lau, pada masa pendidikan di
pondok pesanten menduduki tempat yang unggul di masyarakat. Saya berpendapat keunggulan
ini dapat dirah kembdi, yatu dengan mengembangkan pondok pesantren juga sebagal pusat
pendidikan dan pengembangan budaya modern.

Peran pondok pesantren ddam masyarakat kita sanget besar, terutama pada akar rumput.
Oleh karena itu, proses modernisas masyarekat kita, akan dapat lebih cepat goabila dipeopori
oleh pondok-pondok pesantren. Untuk itu memang pondok pesantren itu sendiri  perlu
menyesuaikan pola pendidikan dan penggarannya serta kehidupan para santrinya agar pondok
pesantren dapat menjadi lembaga masyarakat yang mandiri tetapi tetap berada di atas landasan
firman Allah SWT dan hadist Nabi Muhammad SAW.
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Sebagal penutup, kita menghargpkan pula pondok pesantren, para santri dan dumninya
dapat menjadi pelopor reformas dalam membangun masyarakat Indonesia baru yang demokretis,
mgju dan mandiri di atas landasan kejujuran, kebenaran dan keadilan.

Terimakash, sekdi lagi sdamat ber-miled.
Wassdlamu' daikum Warahmatullahi wabarakatuh.
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